
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 1. Informed Consend  

 



 

 

 

Lampiran 2. Lembar Persetujuan 

  



 

 

 

Lampiran 3. SOP 

SOP Penatalaksanaan Pemantauan Perkembangan Menggunakan KPSP 9 Bulan 

Pengertian Pemeriksaan untuk menemukan secara dini adanya penyimpangan 

pada perkembangan balita dan anak pra-sekolah dengan menggunakan 

Kuesioner Pra-Skrining Perkembangan (KPSP). 

Tujuan  Mengetahui apakah perkembangan anak normal atau menyimpang 

Alat dan Bahan 1. Form Pemeriksaan KPSP 

2. Gulungan wool merah 

3. 2 kubus 

4. Kismis, kacang-kacangan, potongan biskuit atau kue kering 

5. Mainan 

Prosedur 

Penatalaksanaan  

1. Memberitahu tentang prosedur yang akan dilakukan 

2. Melakukan informed consent  

3. Mengatur posisi anak senyaman mungkin 

4. Menciptakan lingkungan yang tenang, nyaman dan aman 

5. Menyiapkan alat dan bahan yang  yang diperlukan 

6. Menghitung umur anak (tanggal, bulan, tahun). Bila umur anak 

lebih dari 16 hari maka dibulatkan menjadi 1 bulan. Contoh umur 

anak 3 bulan 16 hari dibulatkan menjadi 4 bulan. Umur anak 3 

bulan 15 hari dibulatkan menjadi 3 bulan. 

7. Buka KPSP sesuai umur anak. 

8. Menjelaskan tujuan KPSP pada orang tua. 

9. Menanyakan isi KPSP sesuai urutan atau melaksanakan perintah 

sesuai KPSP. 

10. Interpretasi hasil KPSP 

▪ Hitung jawaban ya (bila dijawab bisa atau sering atau kadang- 

kadang) 

▪ Hitung jawaban tidak (bila jawaban belum pernah atau tidak 

pernah) 

▪ Bila jawaban ya 9-10, perkembangan anak sesuai dengan tahapan 

perkembangan (S) 

▪ Bila jawaban ya 7 atau 8, perkembangan meragukan (M) 

▪ Bila jawaban ya 6 atau kurang, kemungkinan ada penyimpangan 

(P) 

11. Rincilah jawaban tidak pada nomor berapa saja. 

12. Tindak lanjut: 

Untuk anak dengan perkembangan sesuai (S) 

▪ Orang tua/pengasuh anak, sudah mengasuh anak sesuai dengan 

baik 

▪ Pola asuh anak selanjutnya terus lakukan sesuai dengan bagan 

stimulasi sesuai dengan umur dan kesiapan anak 

▪ Keterlibatan orang tua sangat baik dalam setiap kesempatan 

stimulasi 

▪ Tidak usah mengambil momen khusus, lakukan stimulasi sesuai 

kegiatan sehari-hari yang terarah 



 

 

 

▪ Ikutkan anak pada setiap kegiatan Posyandu 

Untuk anak dengan perkembangan meragukan (M) 

▪ Konsultasikan nomer jawaban tidak, mintalah jenis stimulasi yang 

harus diberikan sering 

▪ Lakukan stimulasi intensif selama 2 minggu untuk mengejar 

keterlambatan  anak 

▪ Bila anak sakit lakukan pemeriksaan kesehatan pada dokter atau 

dokter spesialis anak 

▪ Tanyakan apakah ada penyakit pada anak tersebut yang 

menghambat perkembangannya 

▪ Lakukan KPSP ulang setelah 2 minggu menggunakan daftar 

KPSP yang sama pada saat anak pertama dinilai 

▪ Bila umur anak sudah berpindah golongan dan KPSP yang 

pertama sudah bisa semua dilakukan. Lakukan lagi untuk KPSP 

sesuai dengan umur anak 

▪ Lakukan skring ruitn, pastikan anak tidak mengalami 

ketertinggalan lagi 

▪ Bila setelah 2 minggu intensif stimulasi 7-8 jawaban ya. 

Konsultasikan dengan dokter spesialis anak atau ke Rumah Sakit 

dengan fasilitas klinik tumbuh kembang 

Untuk anak dengan penyimpangan perkembangan (P) 

▪ Segera rujuk ke Rumah Sakit 

▪ Tulis jenis dan jumlah penyimpangan perkembangan (mis. gerak 

kasar, halus, bicara dan bahasa, sosial dan kemandirian). 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Formulir Deteksi Dini Tumbuh Kembang Anak 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 


